
Menikmati Pedasnya Bakso Mahkota di Tepi Pantai Parangtritis 

 

Pergi ke Pantai Parangtritis tapi bosan cuma gitu-gitu aja? Kamu udah cobain Bakso Mahkota belum? 

Atau malah belum pernah denger? Wah, sini aku kasih tahu dulu. Bakso Mahkota ini sudah cukup 

terkenal di kalangan warga asli Jogja, terutama yang ada di daerah Bantul. Tapi jangan 

membayangkan bakso dengan kuah hangat di dalam mangkok ya, karena bakso ini adalah bakso 

bakar.  

Lalu, apa yang menjadikan bakso bakar di sini terkenal di kalangan warga Jogja? Bakso bakar di sini 

terkenal dengan cita rasa pedasnya yang benar-benar bikin nagih. Namun jika kamu bukanlah 

penggemar pedas, tenang saja kamu masih dapat memesan bumbu original. Yup, Bakso Bakar 

Mahkota memiliki tingkatan pedas mulai dari original hingga pedas mampus.  

Selain tersedia beragam jenis topping saos yang beragam, keunikan Bakso Mahkota juga terdapat 

dalam tersedianya beragam varian isian yang sangat menggugah selera. Di antaranya ada isian sosis, 

daging, rendang, keju, telur, hati sapi, cabai, bakso tulang muda, dan bakso sewu. Tentunya harga 

yang dipatok per isian pun juga berbeda ya.  

 

Jika kamu ingin hemat, tips yang dapat kamu coba adalah ambil bakso sewu yang banyak dan ambil 

varian saos sebanyak-banyaknya, sebab harga hanya dihitung berdasarkan isian bakso yang diambil. 

Sesuai dengan namanya, bakso sewu adalah bakso polos yang satu tusuknya seharga seribu rupiah 

saja. Yup, hanya mulai dari seribu rupiah teman Brisik dapat mencoba salah satu kuliner hits di Jogja 

ini. 



Dari warung Bakso Mahkota ini, kamu dapat menikmati pemandangan Pantai Parangtritis dengan 

semilir anginnya. Nah, apabila kamu merasa kepedasan kamu dapat membuka mulut dan 

membiarkan angin pantai mengurangi rasa pedasmu. Unik bukan? Selain itu warung ini juga 

menyediakan cukup banyak tempat untuk makan langsung di sana, baik indoor maupun outdoor.  

Lahan parkir yang disediakan pun juga cukup luas. Teman Brisik dapat menjangkau warung ini 

menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat. Hal lain sampai saat artikel ini ditulis adalah 

tidak adanya tukang parkir. Memang tidak ada yang mengatur kendaraan untuk parkir dan tidak ada 

orang yang menjaganya. Namun, kamu akan tetap nyaman untuk datang sebab dapat melihat 

langsung kendaraan kamu sembari makan dan dijamin tidak akan kesulitan untuk memarkrir 

kendaraan, serta bebas biaya parkir! 

Karena warung ini cukup terkenal, maka jika kamu tidak ingin mengantre terlalu lama aku sarankan 

untuk dapat datang lebih awal. Bakso Mahkota biasanya akan mulai melayani pengunjung sejak 

pukul 09.00 hingga persediaan habis. Selain itu, kamu juga bisa pesan bakso melalui WhatsApp 

terlebih dahulu sehari sebelumnya. Jadi, saat kamu sampai di tempat tinggal memilih topping saos 

saja dan tidak perlu khawatir kehabisan stok. Ohiya, jika ingin merasa lebih kenyang sekaligus 

meredam rasa pedas, kalian bisa juga membawa nasi dari rumah atau membeli nasi yang masih 

panas di warung sekitarnya. Dijamin akan lebih afdol saat makan! 



Cara pemesanan di warung ini pun terbilang cukup unik. Setelah selesai memilh bakso serta saosnya, 

kamu harus mengambil kupon nomor. Kupon itu digunakan untuk ditaruh di piring yang ditinggal 

untuk dibakar. Lalu saat pesananmu sudah siap, nanti pelayan akan memanggil setiap nomor yang 

sudah selesai dimasak. Jadi, pastikan kamu ingat berapa nomor yang kamu dapat dan jangan 

menunggu terlalu jauh dari tempat masak. Sehingga kamu dapat langsung mengambil dan 

membayarnya.  

 



Saat makan makanan pedas, tentu saja akan butuh minuman bukan? Jangan khawatir kehabisan 

minum. Sebab warung tersebut juga menyediakan aneka minuman mulai dari air mineral hingga 

minuman berperisa, hangat hingga dingin pun juga tersedia. Aku harap artikel ini dapat membantu 

teman Brisik semua, ya! 


